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ABSTRAK

Tahun 2018 Indonesia melaksanakan Pilkada seretentak yang diikuti oleh 170 daerah
termasuk didalamnya Provinsi Lampung. Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur
Lampung diikutioleh 4 (empat) pasangan calon diantaranya ialah M. Ridho Ficardo-
Bachtiar Basri. M. Ridho Ficardo Gubernur Lampung yang menjabat pada periode 2014-
2018 telah memiliki citra yang dibangun selama menjabat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan oleh MRF (Muhammad RidhoFicardo)
Media sebagai tim media pribadi M. Ridho Ficardo dalam mempertahankan citra
positifnya sebagai calon Gubernur Lampung periode 2019-2024 melalui media instagram.
Menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menganalisis strategi
implementasi, dukungan, dan integrasi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
dengan informan dari tim MRF Media dan pengikut akun instagram @mrf_infodan
dokumentasi berupa screenshot di akun @mrf_info. Hasil penelitian ini adalah strategi
komunikasi yang dilakukan oleh tim MRF Media dengan memanfaatkan fitur dalam
instagram untuk mem-blowing up segala hal positif mengenai M. Ridho Ficardo guna
menciptakan branding serta citra positif tetap melekat. Pengawasan dan controling
bersama adalah hal yang selalu dilakukan tim MRF media dengan tujuan bahwa
informasi tersampaikan kepada masyarakat dengan baik.

Kata kunci :Strategi komunikasi, Pilkada, Tim Media, Instagram



MRF Media Communication Strategy Through Instagram In Maintaining
Positive Image of M. Ridho Ficardo As a Candidate

For Lampung Governor Period 2019-2024

By
ANYES TIARA SUKSMARINI

ABSTRACT

In 2018 Indonesia has carried out simultaneous regional elections followed by 170
regions including Lampung Province. The election of the Governor and Deputy Governor
of Lampung was attended by 4 (four) pairs of candidates including M.RidhoFicardo-
Bachtiar Basri. Ficardo is the Governor of Lampung who has served in the 2014-2018
period, he has a good image during his tenure. This study aims to determine the
communication strategy carried out by MRF Media (Muhammad RidhoFicardo) as M.
RidhoFicardo's personal media team in maintaining its positive image as a candidate for
the Governor of Lampung for the period 2019-2024 through Instagram media. using
descriptive qualitative research methods by analyzing implementation strategies, support,
and integration. Data collection is done through interviews with informants from the
MRF Media team and followers of the @mrf_infoInstagram account and documentation
in the form of screenshots on the @mrf_info account. The results of this study are
communication strategies carried out by the MRF Media team by utilizing the features in
Instagram to blow up all positive things about RidhoFicardo in order to create branding
and to keep the positive image of him. Joint supervision of the media, especially
Instagram, is something that the MRF media team always does so that all information
can be received properly by the citizens.

Keywords: Communication Strategy, Pilkada, Media Team, Instagram
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara hukum yang menganut sistem demokrasi. Salah

satu ciri negara hukum yang demokratis adalah penyelenggaraan

Pemilihan Umum (Pemilu) untuk memilih pemimpin baik Provinsi

maupun Kabupaten/Kota. Pada pasal 18 ayat (4) Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah, atau sering disebut Pilkada adalah pemilihan untuk memilih

Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah secara langsung di Indonesia

oleh penduduk setempat yang memenuhi syarat. Pelaksanaan pemilihan

langsung kepala daerah atau pilkada merupakan recruitment politik,

dimana rakyat melakukan peyeleksian terhadap tokoh-tokoh yang

mencalonkan diri sebagai kepala daerah. Recruitment ini tentu tidak

terlepas dari partisipasi rakyat itu sendiri sehingga menjadikan pilkada

sebagai ikon demokratisasi di Indonesia pasca pemerintahan Orde Baru.

Tahun 2018 rangkaian pilkada diadakan secara serentak di Indonesia

.Pesta demokrasi ini diikuti oleh 170 daerah di Indonesia, termasuk

Provinsi Lampung yang ikut berpartisipasi di dalamnya sejak Pilkada
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sebelumnya yaitu pada tahun 2014. Pada pelaksanaan Pilkada serentak ini

KPU Provinsi Lampung menetapkan dan mengesahkan empat pasangan

calon Gubernur-wakil Gubernur Lampung, yaitu pasangan M Ridho

Ficardo-Bachtiar Basri dengan nomor urut satu, kemudian nomor urut dua

ialah pasangan Herman HN-Sutono, dilanjutkan dengan pasangan Arinal

Djunaidi-Chusnunia Chalim, dan pasangan Mustafa-Ahmad Jajuli dengan

nomer urut ke empat (http://lampung.kpu.go.id diakses 18 April 2018).

Pemilihan calon gubernur dan wakil guberur Lampung tahun 2018

memiliki keunikan tersendiri dimana sebagian besar paslon memiliki latar

belakang sebagai tokoh pemimpin di provinsi Lampung. Salah satu

pasangan calon gubernur dan wakil gubernur dalam ajang pilgub 2018

ialah pasangan M.Ridho Ficardo dan Bachtiar Basri, pasangan calon ini

juga merupakan pasangan gubernur dan wakil gubernur Lampung pada

periode pemerintahan sebelumnya yaitu 2014-2019. Dengan latar belakang

tersebut tentu mereka memiliki citra tersendiri di mata masyarakat serta

terdapat rekaman jejak prestasi yang masih hangat sebagai tokoh

pemimpin provinsi Lampung. M Ridho Ficardo sebagai calon gubernur

sudah memberikan citra sebagai sosok pemimpin muda yang fokus pada

permasalahan dan perkembangan provinsi Lampung sejak Pilkada 2014

dan hasil dari pencitra tersebut dapat dilihat dalam masa jabatannya

sebagai Gubernur Lampung Periode 2014-2018 (Mahdita, FISIP

Universitas Lampung 2014 : 103-104).
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Citra merupakan gambaran tentang objek dipikiran khalayak atau

konsumen (Kriyantono, 2006; 355). Citra positif adalah suatu gambaran,

kesan utama yang dimiliki individu tentang suatu organisasi atau

perusahaan sehingga dalam pelaksanaanya, individu yang memiliki

persepsi baik atau positif terhadap suatu perusahaan atau lembaga, pada

akhirnya akan menimbulkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan

tersebut. Dalam membentuk dan mempertahankan citra positif, badan yang

bertugas ialah public relations. salah satunya dengan cara melakukan

publikasi kepada masyarakat. Upaya publikasi mengenai citra untuk

membuat publik mengetahui, peduli dan percaya terhadap perusahaan,

disebut sebagai aktivitas public relations.

Dalam membangun ataupun mempertahankan citra yang positif

dibutuhkan perencanaan strategi komunikasi yang baik dan benar. Strategi

komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen komunikasi

mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai pada

pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang

optimal. Strategi komunikasi tidak lepas dari membicarakan rancangan

perencanaan yang dapat merubah tingkah laku manusia dalam skala kecil

maupun besar. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi tidak

hanya berfungsi sebagai alat penunjuk arah, melainkan harus dapat

menunjukkan bagaimana aksi dari operasional yang telah di rencanakan

(Cangara, 2014 : 65).
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Strategi komunikasi yang tepat perlu digunakan dalam setiap kegiatan

yang memiliki tujuan tertentu. Dalam masa kampanya menjelang pilkada,

kandidat gubernur dan wakil gubernur perlu menggunakan strategi

komunikasi yang tepat dan efektif guna menarik perhatian calon pemilih

yaitu masyarakat Lampung. Strategi komunikasi adalah kiat atau taktik

yang bisa dilakukan dalam melaksanakan perencanaan komunikasi

(Cangara, 2014 : 67).

M Ridho Ficardo sebagai tokoh politik dan tokoh pemerintah Provinsi

Lampung dibantu oleh sebuat tim media yaitu MRF (Muhammad Ridho

Ficardo) Media yang dibentuk pada tahun 2013 berperan aktif sebagai tim

media serta konsultan komunikasi pribadi khusus bagian media. Tugas

utama team MRF Media ialah untuk membentuk personal branding dan

menyebarkan semua bentuk informasi menganai M Ridho Ficardo yang

diutamakan melalui media. Tugas MRF Media antara lain

pendokumentasian (foto dan video) dan pembuatan berita tentang kegiatan

yang dilakukan atau dihadiri oleh M Ridho Ficardo. Di dalam MRF media

terdapat orang-orang yang bertugas sebagai fotografer, videografer,

pembuat rilis berita, pengelola media sosial, buzzer, dengan keseluruhan

jumlah anggota team sebanyak 15 orang di dalamnya. Media yang dikelola

oleh MRF Media ialah youtube (MRF Info) dengan jumlah subsriber

sebanyak 204 pada 19 April 2018 namun postingan kurang aktif, ada juga

akun facebook ( MRF Info) yang telah disukai oleh 240 orang dan diikuti

oleh 244 orang, akun facebook MRF Info sudah aktif namun jumlah

pengaksesnya masih kalah dibandingkan demgan instagram (@mrf_info)



5

yang terhitung pada tanggal 18 Juni 2018 memiliki pengikut sebanyak

5720 dengan jumlah foto dan video yang diposting berjumlah 645.

Keunggulan dalam keaktifan dan jumlah pengikut instagram dibandingkan

media lainnya ini yang menjadi alasan penulis memlilih akun Instagram

sebagai objek pada penelitian ini.

Instagram yang merupakan new media merupakan salah satu jejaring

sosial yang saat ini banyak digandrungi masyarakat. Instagram dengan

berbagai fitur didalamnya memungkinkan pengguna untuk berbagi foto,

mengambil foto, menggunakan filter digital untuk foto, dan

membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial termasuk Instagram

itu sendiri. Instagram bisa digunakan di iPhone, iPad, iPod Touch versi

sistem operasi iOS 7.0, telepon genggam berbasis Android dengan operasi

versi 2.2 keatas, dan Windows Phone 8. Aplikasi Instagram bisa

didapatkan di Apple App Store dan Google Play (Atmoko, 2012: 18).

Menurut hasil survey WeAreSocial.net, Instagram merupakan platform

media sosial dengan jumlah pengguna terbanyak ke tujuh di dunia. Selain

sebagai jejaring sosial untuk berbagi foto, Instagram digunakan untuk

memasarkan produk bisnis. Total pengguna Instagram di dunia mencapai

angka 800 juta pada Januari 2018. Indonesia berada pada urutan ke 3

sebagai negara yang paling aktif menggunakan instagram

(WeAreSocial.net).
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Gambar 1. Hasil survey WeAreSocial.net 10 besar negara pengguna

aktif instagram (diakses 12 April 2018)

Sistem sosial di dalam Instagram adalah dengan cara mem-follow atau

mengikuti akun pengguna lainnya agar bisa melihat foto yang diunggah

oleh akun yang lain. User juga bisa memiliki pengikut di Instagram atau

biasa disebut followers. Komunikasi antara sesama pengguna Instagram

sediri dapat terjalin dengan memberikan tanda suka dan juga

mengomentari foto-foto yang telah diunggah oleh pengguna lainnya.

Pengikut juga menjadi salah satu unsur yang penting, dan jumlah tanda

suka dari pengikut sangat mempengaruhi apakah foto tersebut bisa

menjadi foto populer atau tidak. Dalam pembaharuananya di tahun 2017,

fitur- fitur di instagram sudah banyak bertambah diantaranya instagram

story yang memungkinkan pengguna membagikan foto maupun video

yang berdurasi maksimal 15 detik dan akan hilang dari beranda dalam 24

jam.
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Pemanfaatan media sosial instagram sebagai media pembentuk citra ialah

akun instagram @mrf_info. Akun ini merupakan akun resmi yang

memberikan informasi dan berita seputar calon gubernur M. Ridho

Ficardo yang dikelola oleh MRF Media. Terhitung sampai tanggal 18 Juni

2018 sudah terdapat 645 postingan pada akun tersebut, dengan jumlah

pengikut (followers) sebanyak 5720 akun. Akun ini juga merupakan satu-

satunya akun instagram official yang dimiliki oleh calon gubernur maupun

wakil gubernur Lampung diluar dari akun pribadinya.

Gambar 2. Akun Instagram @mrf_info (diakses 18 Juni 2018)

Peran MRF Media dengan strategi yang digunakannya melalui akun

instagram @mrf_info menjadi sangat penting di dalam masa kampanye

Pilkada 2018 karena Gubernur Lampung non-aktif, M Ridho Ficardo

kembali mencalonkan dirinya bersama dengan pasangannya Wakil

Gubernur Lampung non-aktif Bachtiar Basri. Melihat hal ini penulis
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merasa tertarik untuk melihat bagaimanakan strategi komunikasi yang

akan digunakan oleh MRF Media dalam mempertahankan citra positif

yang sudah terbentuk pada M Ridho Ficardo melalui media sosial yang

saat ini masih menjadi primadona yaitu instagram. Maka sejalan dengan

pernyataan diatas judul yang diambil dalam skripsi ini adalah “Strategi

Komunikasi MRF Media Dalam Mempertahankan Citra Positif Calon

Gubernur M Ridho Ficardo Melalui Instagram”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas perumusan masalah ini bertujuan untuk

membatasi penelitian agar lebih terarah dan tidak terlalu luas namun tetap

dalam fokus yang diharapkan dan yang telah ditentukan. penulis

merumuskan rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut :

“Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh MRF Media dalam

mempertahankan citra positif calon gubernur M. Ridho Ficardo melalui

akun instagram @mrf_info?”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui :

“Strategi komunikasi yang digunakan oleh MRF Media dalam

mempertahankan citra positif calon gubernur M. Ridho Ficardo melalui

akun instagram @mrf_media”
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

bagi pengembangan keilmuan khususnya ilmu komunikasi dalam

kajian penggunaan strategi komunikasi untuk upaya mempertahankan

citra positif tokoh pemerintahan.

2. Secara Praktis

Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi

pada tingkat srata satu (S1) pada Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas Lampung. Serta penelitian

ini diharapkan menjadi sumber bahan masukan bagi mahasiswa

mengenai kajian strategi komunikasi politik oleh tim media dalam

masa kampanye.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai

tolak ukur dan acuan untuk menyelesaikannya, penelitian terdahulu

memudahkan penulis dalam menentukan langkah-langkah yang sistematis

untuk penyusunan penelitian dari segi teori maupun konsep. Berikut

adalah tabel penelitian terdahulu yang menjadi bahan refrensi yang

menunjang penulis untuk melakukan penelitian terkait dengan

pembentukan citra positif dan pemanfaatan media sosial dalam masa

kampanye :

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

1. Penulis Dwistya Jayanti, Ilmu Komunikasi FISIP Universitas
Lampung 2014 (Skripsi)

Judul Penelitian Strategi Humas PT. Indogrow Dalam Meningkatkan
Citra Posiitf Pada Pelanggan (Studi Kasus Pada PT.
Indogrow International Service Di Bandar Lampung)

Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian ini yaitu Penerapan fungsi
manajemen yang dilakukan oleh humas PT,
Indogrow telah dilakukan sesuai dengan fungsi
manajemen yaitu Planning, organizing, actuating
dan controlling
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Konstribusi
Penelitian

Menjadi refrensi bagi penelitian penulis serta
membantu dalam proses penyusunan penelitian
mengenai strategi dalam mempertahankan citra
positif

Perbedaan Penelitian Pada penelitian terdahulu, hal yang diteliti ialah
strategi yang digunakan oleh humas PT. Indogrow
dalam meningkatkan citra positif.Sedangkan peneliti
memfokuskan penelitian kepada strategi yang
digunakan oleh MRF sebagai tim media dalam
mempertahankan citra positif

Persamaan Penelitian Persamaan pada penelitian ini terletak pada strategi
komunikasi dan dasar teori dalam mempertahankan
citra positif

2. Penulis Lidya Joyce Sandra, Ilmu Komunikasi Universitas
Kristen Petra Surabaya 2012 (Skripsi)

Judul Penelitian Political Branding Jokowi Selama Masa Kampanye
PEMILU Gubernur Jakarta 2012 di Media Sosial
Twitter

Hasil Penelitian Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa political
branding Jokowi selama masa kampanye pemilu
DKI Jakarta 2012 di media sosial Twitter dibentuk
melalui penampilan, personalitas dan pesan-pesan
politis

Konstribusi
Penelitian

Menjadi refrensi bagi penelitian penulis serta
membantu dalam proses penyusunan penelitian
mengenai pemanfaatan media sosial oleh calon
gubenur dalam masa kampanye

Perbedaan Penelitian Pada penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan
ialah bagaimana pembentukan political branding
Jokowi sebagai calon gubernur melalui twitter.
Sedangkan pada penelitian ini, lebih terfokus pada
strategi untuk mempertahankan citra M Ridho
Ficardo melalui instagram.

Persamaan Penelitian Persamaan pada penelitian ini terletak pada strategi
yang digunakan melalui media sosial untuk
memasarkan calon gubernur.

3. Penulis Retno Madhita, Ilmu Pemerintahan FISIP
Universitas Lampung 2014 (Skripsi)



12

Judul Penelitian Strategi Marketing Politik Ridho Ficardo-Backhtiar
Basri Melalui Media Cetak Pada Pemilihan
Gubernur Lampung Periode 2014-2019 (Studi pada
Harian Lampung Post dan Radar Lampung)

Hasil Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ridho Ficardo
– Bakhtiar Basri dan tim pemenangan menggunakan
beberapa strategi marketing politik antara lain
strategi pemilihan media (Lampung Post dan Radar
Lampung), strategi brand building dan tagline
(penggunaan ciri khas pakaian dan jargon “memberi
dan melayani”) dan strategi penulisan berita (Strategi
publikasi, Strategi persuasif, Strategi argumentasi,
dan Strategi pencitraan)

Konstribusi
Penelitian

Menjadi refrensi bagi penelitian penulis serta
membantu dalam proses penyusunan penelitian
mengenai strategi yang digunakan oleh calon
gubenur dalam masa kampanye

Perbedaan Penelitian Pada penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan
ialah bagaimana strategi marketing yang digunakan
M Ridho Ficardo dan Bakhtiar Basri sebagai paslon
gubernur dan wakil gubenur melalui media massa.
Sedangkan pada penelitian ini, lebih terfokus pada
strategi tim media untuk mempertahankan citra calon
gubenur M Ridho Ficardo melalui instagram

Persamaan Penelitian Persamaan pada penelitian yaitu sama-sama meneliti
tentang calon gubernur M Ridho Ficardo sebagai
objeknya

2.2 Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan panduan perencanaan komunikasi

(communication planning) dengan manajemen komunikasi

(communication management) untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukan bagaimana

oprasional secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa
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pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada

situasi dan kondisi (Effendy, 2006:32). Strategi komunikasi merupakan

elaborasi atau pendalaman terhadap komponen-komponen komunikasi

dalam rangka interaksinya satu sama lain. Berkaitan dengan hal tersebut,

maka unsur-unsur strategi komunikasi terdiri dari komunikator, pesan,

channel/media, komunikan dan efek.

Sedangkan menurut Arifin strategi komunikasi adalah keseluruhan

keputusan kondisi tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai

tujuan. Strategi komunikasi merupakan suatu seni atau cara dalam

menentukan posisi dan membangun citra organisasi dan juga harus

didukung oleh teknik komunikasi yang baik, metode penyampaian dan

pemilihan media yang tepat. Strategi komunikasi juga dapat diterapkan

untuk proyek terpisah dalam rencana jangka yang panjang maupun

pendek, atau dapat menunjuk ke strategi komunikasi di luar rencana

periodik tersebut atau di bawah strategi organisasi yang menyeluruh

(Arifin, 2010:10).

Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi (2007:35), menyebutkan proses

strategi komunikasi terbagi atas :

1. Mengenali sasaran komunikasi

Sebelum kita melancarkan komunikasi, kita perlu mempelajari siapa-

siapa yang akan menjadi sarana komunikasi kita. Komunikasi dalam

hal ini dimaksudkan dalam state of personality komunikan, yaitu

keadaan fisik dan psikis komunikan pada saat ia menerima pesan



14

komunikasi. Komunikasi kita tidak akan efektif apabila komunikan

sedang marah, sedih, bingung, sakit atau lapar.

2. Pemilihan media komunikasi

Mencapai sasaran komunikasi dapat dilakukan dengan memilih salah

satu atau gabungan dari beberapa media, tergantung pada tujuan yang

akan dicapai, pesan yang akan disampaikan, dan teknik yang

dipergunakan. Mana yang terbaik dari sekian banyak media

komunikasi itu dapat ditegaskan dengan pasti sebab masing-masing

memiliki kelebihan dan kekurangan.

3. Pengkajian tujuan pesan komunikasi

Pesan komunikasi terdiri atas isi pesan dan lambang (symbol). Isi

pesan komunikasi bisa satu, tetapi lambang yang dipergunakan bisa

bermacam-macam. Lambang yang bisa dipergunakan untuk

menyampaikan isi komunikasi ialah bahasa, gambar, warna, kial

(gesture) dan sebagainya.

4. Peranan komunikator dalam komunikasi

Faktor penting dalam diri komunikator bila ia menyampaikan

komunikasi, yaitu daya tarik sumber dan kredibilitas sumber.

Strategi komunikasi berfungsi sebagai cara agar komunikasi yang

dilakukan menjadi efektif. Sedangkan tujuannya menurut Liliweri (2011:

248), yaitu :

1. Memberitahu (Announcing)

Strategi bertujuan untuk memberitahukan informasi inti dari pesan

yang ingin disampaikan guna menarik perhatian sasaran, yang nantinya
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akan memunculkan informasi-informasi pendukung lainnya ke

permukaan.

2. Memotivasi (Motivating)

Seseorang melakukan tindakan dimulai dari motivasi yang ia ciptakan,

maka dari itu strategi bertujuan untuk memotivasi seseorang agar

melakukan hal berkaitan dengan tujuan atau isi pesan yang hendak

disampaikan.

3. Mendidik (Educating)

Lebih dari sekedar memberitahu, strategi bertujuan untuk mendidik

melalui pesan yang disampaikan sehingga masyarakat dapat menilai

baik buruk atau perlu tidaknya menerima pesan yang kita sampaikan.

4. Menyebarkan Informasi (Informing)

Untuk mengefektifkan komunikasi, strategi bertujuan untuk

menyebarkan informasi secara spesifik sesuai dengan sasaran atau

target komunikan yang telah ditentukan.

5. Mendukung Pembuatan Keputusan (Supporting Decision Making)

Strategi disini bertujuan untuk membuat seseorang berani mengambil

keputusan dari rangkaian penyampaian informasi yang didapatnya.

Strategi komunikasi dianggap berhasil apabila terlaksana sesuai

dengan perencanaan dan tujuan yang diinginkan oleh komunikator

telah tercapai.
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2.2.1 Esensi Utama Strategi Komunikasi

Dalam menyampaikan pesan kepada komunikan yang tergolong

kompleks, penting untuk menetapkan strategi yang akan digunakan

agar komunikasi menjadi efektif. Terdapat tiga esensi utama dari

praktik strategi komunikasi yang dikemukakan Liliweri (2011: 249),

yaitu:

1. Strategi Implementasi

Tahapan dalam strategi implementasi, antara lain:

a. Mengidentifikasi visi dan misi. Visi merupakan cita-cita ideal

jangka panjang yang dapat dicapai oleh komunikasi dengan

mengandung tujuan, harapan dan cita-cita ideal yang

selanjutnya dijabarkan oleh misi.

b. Menentukan program dan kegiatan. Melaksanakan serangkaian

aktivitas sesuai dengan penjabaran misi.

c. Menentukan tujuan. Dari setiap program yang akan dijalankan

biasanya mempunyai tujuan yang akan diperoleh sebagai salah

satu indikator keberhasilan.

d. Mengenali Audiens. Pada tahap ini, komunikator perlu

mengenali terlebih dahulu sasaran komunikasi yang

disesuaikan dengan tujuan komunikasi, apakah bersifat

informatif (memberikan informasi saja), persuasif (mengajak)

dan instruktif (memberikan perintah). Dalam pengenalan

sasaran, komunikator perlu memperhatikan hal-hal sebagai

berikut:
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1. Pesan yang akan disampaikan disesuaikan dengan

pengalaman, pendidikan, status sosial, pola hidup, ideologi

dan keinginan sasaran.

2. Situasi dan kondisi di sekeliling sasaran pada saat pesan

akan disampaikan dapat mempengaruhi penerimaan pesan,

misalnya suasana sedih, sakit dan situasi lingkungan yang

tidak mendukung.

e. Mengembangkan Pesan. Setelah mengenal komunikan, maka

perlu untuk mengemas pesan secara tepat, benar dan menarik

minat sasaran. Perlu dilakukan pengkajian tujuan pesan.

Namun sebelumnya harus dipahami dulu isi pesan yang cocok

untuk disampaikan. Satu pesan dapat menggunakan lebih dari

satu teknik komunikasi, atau menggunakan satu atau beberapa

lambang (misalnya: bahasa, gambar, warna, gerak tubuh, suara,

dan sebagainya). Pemilihan bahasa atau lambang harus

disesuaikan dengan komunikan untuk menghindari bias makna,

seperti penggunaan bahasa asing maupun kalimat konotatif dan

ambiguitas.

f. Identifikasi Komunikator. Kredibilitas komunikator yaitu

kemampuan komunikator dalam menumbuhkan kepercayaan

komunikan terhadap pesan. Kepercayaan ini timbul antara lain

karena profesi, kedudukan, dan keahlian yang dimiliki

komunikator. Kriteria komunikator berkredibilitasyaitu yang

memiliki daya nalar tinggi dan memiliki karakter serta moral
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yang baik. Karena komunikator dengan karakter dan

kepribadian yang kuat, dapat menyampaikan pesan dengan

makna yang kuat pula.

g. Mekanisme Komunikasi/Media. Pemilihan media sangat

bergantung pada tujuan yang akan dicapai. Bentuk pesan yang

akan disampaikan dan teknik komunikasi yang akan dipakai.

Media ada banyak jenisnya, kita dapat menyesuaikan pesan

yang akan disampaikan dengan memperhatikan kelebihan dan

kekurangan pada tiap-tiap media. Maka dari itu, tidak menutup

kemungkinan apabila dalam menyampaikan sebuah pesan,

media yang digunakan lebih dari satu.

h. Scan Konteks dan Persaingan. Perlu adanya perhitungan

mengenai resiko dari setiap stra tegi yang telah ditentukan agar

dapat diantisipasi dengan menyediakan solusi dari setiap

permasalahan yang diduga akan timbul di depannya.

2. Strategi Dukungan

Tahapan dalam strategi dukungan antara lain:

a. Mengembangkan mitra yang bernilai. Perlu adanya strategi

yang tepat dalam membudidayakan, mengembangkan, dan

mengoptimalkan berbagai elemen atau unsur dari berbagai

rekan, mitra, maupun koneksi yang mempunyai daya dukung

yang tinggi dan berkompeten.
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b. Melatih para pembawa atau penyebar pesan. Para pembawa

atau penyebar pesan, harus dibekali dengan pengetahuan dan

kemampuan yang cukup sehingga perlu dikembangkan

kegiatan pelatihan.

c. Mengembangkan semacam tata aturan bagi kegiatan

penyebarluasan informasi kepada audiens. Diusahakan agar

informasi yang disebarkan merupakan informasi yang spesifik

dan aktual, sehingga dapat digunakan konsumen. Apalagi jika

informasi ini tidak saja sekedar pemberitahuan atau motivasi

semata, tetapi mengandung unsur pendidikan, misalnya melalui

pemantauan dan evaluasi implementasi.

d. Mengontrol setiap tahapan/jenis kegiatan. Setiap pelaksanaan

kegiatan harus dilakukan pengawasan atau controlling,

sehingga kemajuan atau kemunduran dari kegiatan dapat

terindikasi dengan mudah.

3. Strategi Integrasi

Tahapan dalam strategi integrasi antara lain:

a. Mengintegrasikan komunikasi terutama pada level

kepemimpinan. Pengintegrasian (integration) ialah fungsi

operasional manajemen personalia yang terpenting, sulit dan

kompleks untuk merealisasikannya. Hal ini disebabkan karena

bawahan bersifat dinamis dan mempunyai pikiran, perasaan,
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harga diri, sifat, serta membawa latar belakang, perilaku,

keinginan dan kebutuhan yang berbeda-beda dalam organisasi.

b. Melengkapi sumber daya. Seluruh sumber daya yang

berpotensi dalam memajukan organisasi harus disediakan dan

dilengkapi semaksimal mungkin, hal ini dimaksudkan agar

dapat mendukung setiap gerakan yang akan dilakukan oleh

organisasi.

c. Mengintegrasikan komunikasi melalui organisasi. Komunikasi

yang telah terbangun harus diintegrasikan secara menyeluruh

kepada setiap unit di dalam organisasi, sehingga tidak

menimbulkan kesimpangsiuran terhadap tujuan yang hendak

dicapai dalam organisasi tersebut.

d. Melibatkan staf pada semua level untuk memberikan dukungan

dan integrasi. Seluruh elemen dan unsur dalam organisasi harus

dilibatkan secara langsung maupun tidak langsung, sehingga

setiap pemegang tanggung jawab dalam organisasi merasa

dibutuhkan.

2.2.2 Strategi Komunikasi Politik

Strategi komunikasi politik mengandung implikasi bahwa adanya

alternatif tindakan yang dilaksanakan secara sitematik untuk

mengembangkan rencana komunikasi politik tertentu agar terjadi

optimalisasi dalam rangka memperoleh tujuan politik. Strategi pada

hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen
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(management) untuk mencapai suatu tujuan. Rogers (1982)

memberikan batasan pengertian strategi komunikasi sebagai suatu

rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku manusi dalam

skal yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru. Strategi

komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen komunikasi

mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai

pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan

komunikasi yang optimal” (Cangara, 2014 : 65).

Demikian pula strategi komunikasi politik merupakan paduan dari

perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai

tujuan tersebut strategi komunikasi politik harus dapat menunjukkan

bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti

kata bahwa pendekatan bisa berubah sewaktu-waktu bergantung pada

situasi dan kondisi.

Fungsi utama sebuah perencanaan strategi komunikasi politik adalah

menciptakan keteraturan dan kejelasan arah. Fungsi ini merupakan

tahap yang harus dilakukan agar strategi komunikasi politik dapat

mencapai tujuan yang diinginkan. Ada beberapa tahapan perencanaan

kampanye dari Gregory (Venus, 2009 : 134-137) yang bisa diadopsi

oleh sebuah perencanaan dalam strategi komunikasi politik, tahap-

tahap tersebut meliputi:

a. Analisis Masalah

Langkah awal suatu perencanaan adalah melakukan analisis

masalah. Agar dapat diidentifikasi dengan jelas, maka analisis
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masalah hendaknya dilakukan secara terstruktur. Pengumpulan

informasi yang berhubungan dengan permasalahan harus

dilakukan secara objektif dan tertulis serta memungkinkan untuk

dilihat kembali setiap waktu.

b. Penyusunan Tujuan

Tujuan harus disusun dan dituangkan dalam bentuk tertulis dan

bersifat realistis. Penyusunan tujuan yang realistis ini merupakan

hal yang harus dilakukan dalam sebuah proses perencanaan. Ada

beragam tujuan yang bisa dicapai dengan menggunakan strategi

komunikasi politik. Tujuan tersebut di antaranya adalah

menyampaikan sebuah pemahaman baru, menciptakan kesadaran,

memperbaiki sebuah citra, membentuk persepsi, serta mengajak

khalayak untuk melakukan tindakan tertentu.

c. Identifikasi dan Segmentasi Sasaran

Dengan melakukan identifikasi dan segmentasi sasaran maka

proses perencanaan selanjutnya akan lebih mudah dan tepat pada

sasaran. Untuk mempermudah proses identifikasi dan segmentasi

sasaran perlu dilakukan pelapisan sasaran, yaitu sasaran utama,

sasaran lapis satu, sasaran lapis dua, dan seterusnya sesuai dengan

tujuan.

d. Menentukan pesan

Perencanaan pesan adalah hal penting yang harus dilakukan dalam

perencanaan komunikasi politik. Pesan komunikasi politik

merupakan sarana yang akan membawa sasaran mengikuti apa
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yang diinginkan dari program-program komunikasi politik yang

pada akhirnya akan sampai pada pencapaian tujuan.

e. Strategi dan Taktik

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang akan

diterapkan dalam komunikasi politik, atau untuk lebih mudahnya

dapat disebut sebagai guiding prinsiple, atau the big idea. Taktik

sangat bergantung pada tujuan dan sasaran yang akan dibidik.

Semakin komplek tujuan dan sasaran bidik maka taktik yang

digunakan harus semakin kretaif dan variatif.

f. Alokasi waktu dan sumber daya

Komunikasi politik selalu dilaksanakan dalam rentang waktu

tertentu. Ada kalanya rentang waktu tersebut berasal dari pihak

luar, misalnya waktu kampanye dalam pemilu. Ada pula rentang

waktu yang ditetapkan sendiri. Sementara itu, pengalokasian dana

operasional hendaknya didasarkan pada efektifitas dan efisiensi.

g. Evaluasi

Evaluasi berperan penting untuk mengetahui sejauh mana

pencapaian yang dihasilkan. Karena hasil evaluasi nantinya akan

digunakan sebagai tinjauan untuk program-program yang akan

dilakukan selanjutnya, maka evaluasi harus dilakukan dengan

sungguh-sungguh dan terstruktur.

Secara keseluruhan, perencanaan yang strategis perlu dilakukan

dalam rangka melakukan hubungan dengan masyarakat.

Perencanaan komunikasi politik menyangkut produk politik yang
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akan dibawakan, pesan politik yang akan disampaikan, dan image

yang akan dimunculkan. Perencanaan perlu dilakukan agar alokasi

sumberdaya partai politik dapat dilakukan secara efektif dan

efisien. Dengan demikian akan terjadi sinergi dan konsistensi di

antara program-program kerja yang akan dilakukan suatu partai

politik dalam strategi komunikasi politiknya.

2.3 Media Komunikasi

Pradigma Lasswell menyampaikan komunikasi termasuk di dalamnya

yaitu Who Says What In Wich Channel To Whom With What Effect?, lima

unsur sebagai jawaban dari pertanyaan itu, yakni : (Effendi, 2009 : 10)

a. Komunikator

b. Pesan

c. Media

d. Komunikan

e. Efek

Komunikasi membutuhkan media sebagai saluran untuk menyampaikan

pesan politik yang akan membentuk citra politik dan opini publik. Dalam

Komunikasi politik media dimanfaatkan oleh organisasi dan manajemen

politik seperti public relation, pemasaran, dan kampanye namun tidak

akan secara langsung menumbulkan perilaku tertentu tetapi lebih

cinderung mempengaruhi cara manusia mengorganisasikan citra politik.

(Arifin, 2001 :157)
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Komunikasi menggunakan beberapa media dalam upaya menyampaikan

pesannya, yaitu :

1. Media Massa

Media massa merupaka media komunikasi yang paling sering

digunakan dalam berbagai aktivitas politik. Kemampuanya

menjangkau komunikan dalam jumlah yang banyak menjadikanya

lebih unggul dari jenis media yang lain. Dalam komunikasi politik,

media masa memiliki peran sebagai penyampai berbagai informasi dari

aktor politik kepada khalayak ramai yakni masyarakat.

2. New Media

Perkembang teknologi terutama internet saat ini membuat manusia

dapat bebas berpendapat, menguatkan arti penting arti pilihan sesuai

kebutuhan tanpa menunggu adanya feedback seperti pada media lama

(mainstream). Media baru dalam perannya pada komunikasi politik

memungkinkan aktor politik mengtruksikan citra diri bahkan

mengendalikan prestasi dirinya tanpa ada batasan cara dan skala

seperti dalam media massa. Media-media baru yang saat ini banyak

dimanfaatkan dalam komunikasi politik diantaranya adalah twitter,

facebook, instagram, youtube, blog, dll.

3. Media Komunikasi Interpersonal

Media komunikasi interpersonal merupakan media komunikasi

politimk yang digunakan untuk menyampaikan pesan politik secara

pribadi dari aktor politik kepada komunikan. Contoh dari media ini
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adalah semua media yang digunakan untuk komunikasi secara pribadi

seperti telepon, pesan singkat, email dan lain sebagainya.

4. Media Komunikasi Organisasi

Dalam hal ini organisasi ditempatkan sebagai suatu media dalam

sebuah komunikasi politik. Dimana organisasi ini dapat menyalurkan

berbagai pesan politik kepada masyarakat. Yang bahwasanya dalam

hal ini tentu saja organisasi politik. Dalam suatu kajian ilmu politik

umumnya setiap organisasi politik baik itu formal yang dibentuk

pemerintah atau yang dibentuk masyarakat, partai atau bahkan LSM

mempunyai fungsi masing-masing sebagaimana bidang yang diambil

oleh organisasi tersebu. Nantinya organisasi ini akan menyampaikan

pesan kepada masyarakat sebagaimana fungsi dan tugasnya.

2.4 Instagram

Instagram secara sederhana dapat didefinisikan sebagai aplikasi mobile

berbasis iOS, Android dan Windows Phone dimana pengguna dapat

membidik, mengedit dan mem-posting foto atau video ke halaman utama

Instagram dan jejaring sosial lainnya. Aplikasi yang secara resmi dirilis

pada tanggal 6 Oktober 2010 ini dirancang oleh Kevin Systrom dan Mike

Krieger asal startup yang bernama Burbn, Inc. Pada tahun 2012 tepatnya

tanggal 9 April 2012, raja jejaring sosial Facebook membeli alih instagram

seharga $1 miliar. (Atmoko, 2012: 3)
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Nama Instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi

ini. Kata “insta” berasal dari kata “instan”, seperti kamera polaroid yang

pada masanya lebih dikenal dengan sebutan “foto instan”. Instagram juga

dapat menampilkan foto-foto secara instan, seperti polaroid di dalam

tampilannya. Sedangkan untuk kata “gram” berasal dari kata “telegram”,

dimana cara kerja telegram sendiri adalah untuk mengirimkan informasi

kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan Instagram yang

dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga

informasi yang ingin disampaikan dapat diterima dengan cepat. Oleh

karena itulah Instagram berasal dari instan-telegram. Foto atau video yang

dibagikan nantinya akan terpampang di feed atau homepage pengguna lain

yang menjadi follower Anda. Sistem pertemanan di Instagram

menggunakan istilah following dan follower. Following berarti Anda

mengikuti pengguna, sedangkan follower berarti pengguna lain yang

mengikuti Anda. Selanjutnya setiap pengguna dapat berinteraksi dengan

cara memberikan komentar dan memberikan respon suka terhadap foto

yang dibagikan.

Gambar 1. Logo Instagram
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2.4.1 Fitur-Fitur pada Instagram

Instagram memiliki berbagai fitur menarik yang dapat memanjakan

para penggunanya. Instagram pun terus mengembakan fitu-fitur

terbaru agar para pengguna tidak merasa bosan. Adapun fitur-fitur

instagram antara lain :

Tabel 2. Fitur-fitur Pada Instagram dan Kegunaannya
Fitur Kegunaan

Kamera Lewat Instagram pengguna tidak hanya bisa
mengunggah foto dari galeri,namun bisa secara
langsung mengabadikan momen dengan fitur kamera
yang ada di instagram.

Editor Fitur ini memungkinkan pengguna untuk melakukan
pengeditan pada foto maupun video yang akan di
posting. Disini terdapat beberapa tooleditor tingkat
lanjut untuk mengatur kembali pencahayaan, kontras
dan saturasi semudah menggerakkan jemari tangan.

Homepage Halaman utama yang menampilkan linimasa berupa
foto dan video yang diposting oleh following pengguna.

Caption Fitur ini layaknya deskripsi, di sinilah pengguna bisa
memberikan sepatah dua patah kata mengenai foto
maupun video yang diunggah.

Tag dan Hashtag Sebagaimana jejaring sosial pada umumnya, Instagram
juga punya fitur tag dan hashtag yang fungsinya untuk
menandai teman atau mengelompokkan foto dan video
dalam satu label.

Geotagging Bagian ini akan muncul ketika para pengguna iDevice
mengaktifkan GPS mereka di dalam iDevice mereka.
Dengan demikian iDevice tersebut dapat mendeteksi
lokasi para pengguna Instagram tersebut berada.
Geotagging sendiri adalah identifikasi metadata
geografis dalam situs web ataupun foto.

Arroba Instagram juga memiliki fitur yang dapat digunakan
penggunanya untuk menyinggung pengguna lainnya
dengan manambahkan tanda arroba (@) dan
memasukkan nama akun Instagram dari pengguna
tersebut. Para pengguna tidak hanya dapat
menyinggung pengguna lainnya di dalam judul foto,



29

namun juga pada bagian komentar foto. Pada dasarnya
penyinggungan pengguna yang lainnya dimaksudkan
untuk berkomunikasi dengan pengguna yang telah
disinggung tersebut dengan lebih mudah.

Tombol Suka Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda suka yang
fungsinya memiliki kesamaan dengan yang disediakan
Facebook, yaitu sebagai penanda bahwa pengguna yang
lain menyukai foto yang telah diunggah.

Album Fitur yang sudah ada selama setahun ini
memungkinkan pengguna untuk memasukkan
maksimal 10 foto maupun video dalam sekali posting.

Stories Stories merupakan salah fitur terbaru dari intagram
dimana para pengguna bisa mengupload video
berdurasi 15 detik yang nantinya video tersebut akan
menghilang setelah 24 jam.

Live Fitur ini merupakan pengembangan dari Stories,
dengan fitur ini para pengguna bisa melakukan siaran
langsung kepada para pengikutnya.

Eksplore Merupakan tempat kumpulan dari foto-foto popular
dari seluruh dunia pada saat itu. Foto-foto yang berada
di halaman popular tersebut tidak akan seterusnya
berada di halaman tersebut, melainkan dengan
berjalannya waktu akan ada foto-foto popular baru lain
yang masuk ke dalam daftar halaman dan menggeser
posisi kepopuleran foto tersebut.

Inegrari ke Jejaring
Sosial

Instagram juga memungkinkan penggunanya untuk
berbagi foto atau video ke jejaring sosial lain seperti
Facebook, Twitter, Tumblr dan Flicrk. Bila tool ini
diaktifkan maka setiap kali foto dibagikan, secara
otomatis Instagram juga akan membagikannya ke
jejaring sosial yang sudah terhubung.

(Sumber : Atmoko, 2012: 47-53)

2.5 Teori Citra

Citra adalah kesan, peraaaan, gambaran dari publik terhadap perusahaan

atau organisasi; kesan yang dengan sengaa diciptakan dari suatu objek,

orang, atau organisasi. (Kurnia Syah Putra,2014: 111-112). Secara umum
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citra diartikan sebagai kesan individu terhadap apa yang muncul sebagai

hasil penelitian baik atau buruk seperti penerima tanggapan yang

khususnya datang dari masyarakat luas.

Frank Jefkins (dalam Nova Firsan. 2011: 299) menyebutkan beberapa

jenis citra (image), yakni:

a. The Mirror Image (Citra Bayangan)

Citra ini melekat pada individu dalam atau anggota-anggota organisasi

mengenai anggapan pihak luar tentang organisasinya. Dalam kata lain,

citra bayangan adalah citra atau pandangan individu dalam mengenai

pandangan luar, terhadap organisasinya. Citra ini seringkali tidak tepat,

bahkan hanya sekedar ilusi.

b. The Current Image (Citra yang Berlaku)

Citra yang berlaku adalah suatu citra atau pandangan yang dianut oleh

pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi. Citra ini sepenuhnya

ditentukan oleh banyak sedikitnya informasi yang dimiliki oleh mereka

yang mempercayainya.

c. The Wish Image (Citra Yang Diharapkan)

Citra harapan adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak

manajemen atau suatu perusahaan. Citra yang diharapkan biasanya

dirumuskan dan diterapkan untuk sesuatu yang relatif baru, ketika

khalayak belum memiliki informasi yang memadai mengenainya.

d. Corporate Image (Citra Perusahaan)

Citra perusahaan adalah citra dari suatu organisasi secara keseluruhan.

Jadi, bukan sekedar citra atas produk dan pelayanannya.
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e. The Multiple Image (Citra Majemuk)

Jumlah citra yang dimiliki suatu perusahaan boleh dikatakan sama

banyaknya dengan jumlah pegawai yang dimilikinya.

f. Good and Bad Image (citra yang baik dan buruk)

Citra yang ideal adalah kesan yang benar yakni sepenuhnya

berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta pemahaman atas

kenyataan yang sesungguhnya. Suatu citra yang baik sebenarnya dapat

dimunculkan kapan saja, termasuk di tengah terjadinya musibah atau

sesuatu yang buruk.

John S. Nimpoeno dalam penelitiannya mengatakam terdapat empat

komponen dalam pembentukan citra, yaitu (Soleh Sumirat dan Elvinaro

Ardianto, 2004:111-112):

1. Persepsi

Individu akan memberikan makna terhadap rangsang berdasarkan

pengalamannya mengenai rangsang. Kemampuan mempersepsi inilah

yang dapat melanjutkan proses pembentukan citra. Persepsi atau

pandangan individu akan positif apabila informasi yang diberikan oleh

rangsang dapat memenuhi kognisi individu.

2. Kognisi

Suatu keyakinan diri dari individu terhadap stimulus keyakinan ini

akan timbul apabila individu harus diberikan informasi-informasi yang

cukup dapat mempengaruhi perkembangan kognisinya.
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3. Motif

Keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu

untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan.

4. Sikap

Kecenderungan bertindak, berpersepsi, berfikir dan merasa dalam

menghadapi obyek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi

merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara

tertentu, sikap mempunyai daya pendorong atau motivasi sikap

menentukan apakah orang harus pro atau kontra terhadap sesuatu,

menentukan apa yang disukai, diharapkan dan diinginkan, sikap

mengandung aspek evaluatif artinya mengandung nilai menyenangkan

atau tidak menyenangkan, sikap juga diperhitungkan atau diubah.

Berdasarkan penjelasan di atas maka disimpulkan empat komponen

pembentukan citra yaitu persepsi, kognisi, motivasi dan sikap. Persepsi

diartikan sebagai hasil pengamatan unsur lingkungan dimana kemampuan

mempersepsi inilah dapat melanjutkan proses pembentukan citra dengan

memberikan informasi-informasi kepada individu untuk memunculkan

suatu keyakinan. Sehingga dari keyakinan tersebut timbul suatu sikap pro

dan kontra, dari sikap itulah terbentuknya citra yang positif atau negatif.

Citra positif adalah suatu gambaran, kesan utama yang dimiliki individu

tentang suatu organisasi atau perusahaan sehingga dalam pelaksanaanya,

individu yang memiliki persepsi baik atau positif terhadap suatu

perusahaan atau lembaga yang pada akhirnya akan menimbulkan

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut. Anggoro
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menyatakan bahwa citra yang positif dan ideal adalah kesan yang benar,

yakni sepenuhnya berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta

pemahaman atas kenyataan yang sesungguhnya. Itu berarti citra tidak

seyogyanya "dipoles agar lebih indah dari warna aslinya", karena hal itu

justru dapat mengacaukan. Suatu citra yang sesungguhnya bisa

dimunculkan kapan saja, termasuk di tengah terjadinya musibah atau

sesuatu yang buruk. Caranya adalah dengan menjelaskan secara jujur apa

yang menjadi penyebabnya, baik itu informasi yang salah atau suatu

perilaku yang keliru.

2.6 Kerangka Pikir

Stretegi komunikasi pada penelitian ini merupakan cara, teknik dan taktik

yang dilakukan oleh MRF Media dalam upaya mempertahankan citra

positif M. Ridho Ficardo sebagai calon gubernur Lampung. Dalam

mempertahankan citra, seorang tokoh politik memerlukan strategi

komunikasi yang tepat yang terdiri dari aspek strategi implementasi,

strategi dukungan, dan strategi integrasi. Strategi komunikasi dalam

mempertahankan citra juga memerlukan media sebagai saluran

penyampaian pesan kepada komunikan yang dalam hal ini merupakan

masyarakat pemilih. Media sebagai salah satu pendukung dalam upaya

mempertahankan citra pada penelitian ini difokuskan pada Instagram.

Hal dalam penelitian ini berkaitan dengan teori citra oleh John S.

Nimpoeon. Input dari pencitraan adalah stimulus yang diberikan yang di

dalamnya terdapat implementasi dari proses presepsi, kognisi, motivasi,
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dan sikap sehingga strategi komunikasi yang dilakukan MRF Media dapat

mencapai tujuannya. Berikut merupakan gambar bagan kerangka pikir

dalam penelitian ini :

Bagan 1 Kerangka Pikir

Bagan 1. Kerangka Pikir

Team MRF Media

Teori Citra

Instagram

MRF Media Mempertahankan Citra Positif M.
Ridho Ficaro

Strategi Komunikasi :

1. Strategi Implementasi
2. Strategi Dukungan
3. Strategi Integrasi



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif menurut Moleong (2004:6)

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa

yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya, perilaku, persepsi,

motivasi, tindakan dan lain-lain. Penelitian ini juga bersifat deskriptif,

yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk melukiskan variabel demi

variabel, satu demi satu yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi

aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat

perbandingan , atau penghubungan dengan variabel yang lain. Deskripsi

yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi

komunikasi MRF Media melalui instagram dalam mempertahankan citra

positif calon gubernur M. Ridho Ficardo.
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3.2 Definisi Konsep

Definisi konsep menurut Azwar (2011:42) merupakan pembatasan

pengertian tentang hal-hal yang perlu diamati mengenai hubungan diantara

variabel-variabel, juga memudahkan identifikasi fungsi-fungsi variabel-

variabel penelitian sehingga akan tampak jelas mana variabel yang harus

dimanipulasikan. Berikut dijelaskan mengenai definisi konseptual dari

penelitian ini, yaitu:

1. Strategi komunikasi adalah suatu cara, metode, maupun teknik yang

menyeluruh dari rangkaian tindakan yang akan dilaksanakan tidak

hanya untuk mengetahui ke mana arah dari kegiatan komunikasi

namun juga upaya agar pesan dari komunikator tersampaikan secara

baik kepada komunikan yang dituju.

2. MRF Media merupakan sebuah tim media yang secara khusus

dibentuk guna membantu M Ridho Ficardo dalam tugasnya sebagai

seorang tokoh politik, tugasnya ialah sebagai pembangun citra positif

M Ridho Ficardo secara pribadi.

3. Citra positif adalah suatu gambaran, kesan utama yang dimiliki

individu tentang suatu organisasi atau perusahaan maupun tokoh

sehingga dalam pelaksanaanya, individu yang memiliki persepsi baik

atau positif terhadap suatu tokoh yang pada akhirnya akan

menimbulkan kepercayaan masyarakat terhadap tokoh tersebut.
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3.3 Fokus Penelitian

Pentingnya fokus penelitian dalam penelitian kualitatif adalah untuk

membatasi studi dan bidang kajian penelitian. Tanpa adanya fokus

penelitian, maka peneliti akan terjebak pada melimpahnya volume data-

data yang diperoleh dilapangan dan juga akan tidak relevan dengan tema

atau judul dalam penelitian ini, dengan demikian penelitian ini dibatasi

dengan hanya membahas strategi komunikasi, terlebih mengenai teknik

yang ada didalamnya serta terfokus kepada pemanfaatan media sosial

instagram dalam mempertahankan citra calon gubernur M Ridho Ficardo.

3.4 Penentuan Informan

Langkah awal untuk memperoleh informasi dalam penelitian ini adalah

dengan menentukan terlebih dahulu informan penelitian. Sebelum

menentukan informan penelitian, teknik pemilihan informan adalah

dengan teknik purposive (disengaja). Menurut Singarimbun dan Effendi

(2006: 155), teknik purposive bersifat tidak acak, subjek dipilih

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang

digunakan dalam penentuan informan penelitian ini adalah orang-orang

yang berwenang menentukan kebijakan dalam penyusunan strategi MRF

Media dalam mempertahankan citra calon gubernur M Ridho Ficardo

melalui akun instagram @mrf_info.
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Berdasarkan kriteria yang disebutkan diatas, maka yang menjadi informan

dalam penelitian ini yaitu:

1. Ketua Team MRF Media

2. Team Media Sosial

3. Team Visual Communication

4. Lima (5) Orang Pengikut Akun Instagram @mrf_info

Alasan pemilihan informan dalam penelitian ini adalah:

1. Informan merupakan orang yang berkaitan langsung dengan

permasalahan.

2. Informan mempunyai cukup informasi terkait tentang permasalahan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Wawancara

Wawancara mendalam yaitu teknik mengumpulkan data yang

dilakukan dengan mengadakan tanya jawab langsung kepada informan.

Peneliti dalam hal ini mempersiapkan daftar pertanyaan yang relevan

dengan tujuan penelitian yang berkaitan dengan strategi komunikasi.

Wawancara dilakukan kepada beberapa informan yang telah

ditentukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang serupa.
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Dalam proses wawancara, peneliti merekam atau dan mencatat hasil

jawaban yang diberikan oleh informan.

2. Dokumentasi

Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang

bersumber dari arsip dan dokumen yang ada hubungannya dengan

penelitian tersebut.

3.6 Sumber Data Penelitian

Sutopo (2006: 56) mengemukakan bahwa jenis data dikelompokan

berdasarkan jenis dan posisinya, mulai dari yang paling nyata sampai

dengan yang paling samar-samar, dan mulai dari yang paling terlibat

sampai dengan yang bersifat sekunder. Sumber data utama pada penelitian

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan

seperti sumber data tertulis. Adapun sumber data dalam penelitian ini

adalah:

1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan

cara menggali dan mengumpulkan informasi dari informan yang

dianggap mengetahui segala permasalahan yang akan diteliti.

2. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini didapat dari studi literatur (buku,

koran, majalah, artikel, dan lain-lain), dan internet.
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3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif yaitu data yang digambarkan

dengan kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut kategori

untuk memperoleh kesimpulan. Analisis data kualitatif menurut Bogdan

dan Biklen adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, dan memilah-milahnya menjadi satuan yang

dapat dikelola (Moleong, 2004:248).

Proses analisis data kualitatif dilakukan dengan tahap sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, mengabstrakkan, dan transformasi data kasar yang

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Setelah peneliti

memperoleh data, terlebih dahulu harus dilakukan pengkajian

kelayakan dengan memilih data mana yang benar-benar dibutuhkan

dalam penelitian ini.

2. Penyajian Data (Display)

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang

disesuaikan dan diklarifikasi untuk mempermudah peneliti dalam

menguasai data dan tidak terbenam dalam setumpuk data.

3. Menarik Kesimpulan (Verifikasi)

Kesimpulan selama penelitian berlangsung makna-makna yang

muncul dari data yang diuji kebenarannya, kekokohannya dan

kecocokannya sehingga diperoleh kesimpulan yang jelas kebenaran

dan kegunaannya.
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3.8      Teknik Keabsahan Data

Untuk mengecek validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan teknik triangulasi data. Penelitian ini menggunakan

triangulasi dengan sumber, yang berarti membandungkan dan mengecek

kembali kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan

alat yang berbeda dengan metode kualitatif (Moloeng, 2004: 178) Hal

tersebut dapat dicapai dengan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu data atau

dokumen.



BAB IV

GAMBARAN UMUM

4.1 Profil Tim MRF Media

MRF Media merupakan sebuah tim undergound yang dibentuk pada tahun

2013 atas dasar kebutuhan untuk mendukung branding M. Ridho Ficardo

sebagai calon gubernur pilkada 2014. Setelah M. Ridho Ficardo menjabat

sebagai gubernur Lampung di tahun 2014 MRF media semakin berperan

aktif sebagai tim media serta konsultan media pribadi M Ridho Ficardo

sebagai tokoh pemerintah provinsi Lampung saat itu. Tugas tim MRF

Media adalah untuk mengawal, membranding, sebagai pengawas di

lapangan terutama media sosial serta media center yang menyampaikan

informasi termasuk di dalamnya program kerja pemerintah provinsi yang

masih berkaitan dengan M. Ridho Ficardo.

Tim MRF media bertugas untuk menyebarluaskan informasi yang

berkaitan langsung dengan kinerja M. Ridho Ficardo. Infromasi itu

biasanya mengenai pembangunan, pertumbuhan ekonomi dan sebagainya.

Tim MRF media juga selalu memastikan untuk menyebarluaskan hal-hal

yang sifatnya positif yang berkaitan dengan M. Ridho Ficardo kepada

masyarakat luas.
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4.2 Visi dan Misi Tim MRF Media

Tim MRf media sebagai konsultan media yang mendukung pribadi M.

Ridho Ficardo memiliki visi dan misi sebagai berikut :

1. Visi : Branding Positif M. Ridho Ficardi di Masyarakat

2. Misi :

a. Mem-blowup semua hal positif seperti hasil kerja baik ekonomi,

sosial maupun pembangunan agar sampai kepada masyarakat.

b. Menjangkau penyebaran secara luas mengenai informasi M. Ridho

Ficardo khususnya melalui media.

2.3 Media yang Dikelola Tim MRF Media

Penggunaan media sosial sebagai sarana penyebaran informasi karena

dianggap lebih efisien baik masalah waktu dan biaya serta jangkauannya

luas. Adapun media sosial yang dimanfaatkan oleh tim MRF media

adalah:

1. Twitter : @MRF_Info

Gambar 4. Akun twitter MRF media (diakses pada 18 Juni 2018)
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Akun twitter @MRF_Info merupakan salah satu akun yang dikelola

langsung oleh tim MRF media. Twitter @MRF_Info terhitung pada 18

Juni 2018  memiliki pengikut sebanyak 5.879 orang dengan jumlah

postingan twitter sebayak 424 kali. Akun twitter digunakan sebagai

penyebarluasan informasi sekaligus tempat masyarakat dapat

menyampaikan opininya melalui kolom  komen.

2. Instagram : @mrf_info

Gambar 5. Akun instagram MRF media (Diakses pada 18 Juni 2018)

Instagram yang dikelola oleh tim MRF media terhitung pada tanggal 18

Juni 2018 memiliki pengikut yaitu 5720 orang, memiliki jumlah postingan

sebanyak 645. Instagram telah menjadi salah satu media yang paling aktif

kegiatannya dan kebanyakan diakses oleh masyarakat muda
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3. Facebook : Muhammad Ridho Ficardo

Gambar 6. Akun facebook MRF media (Diakses pada 18 Juni 2018)

Facebook merupakan media yang dianggap mampu menjangkau semua

kalangan dari muda sampai yang tua. Sebagai media sosial yang sampai

saat ini masih banyak digemari, tim MRF media memanfaatkan facebook

sebagai penyebar informasi dengan jangkauan yang lebih luas. Masyarakat

pengikut akun Muhammad Ridho Ficardo sayangnya lebih sedikit dari

pada yang lain.
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4. Youtube : MRF Info

Gambar 7. Akun youtube MRF media (Diakses pada 18 Juni 2018)

Akun youtube MRF Info memiliki pengikut (subscriber) dibandingkan

akun media sosial yang lain, namun bukan berarti jumlah penonton

videonya sedikit. Pada postingan terakhir tentang profil Muhammas Ridho

Ficardo jumlah viewers 10 ribu kali. Karena untuk menonton sebuah video

di youtube tidak harus mengikuti akun tersebut jadi masyarakat Lampung

dapat lebih mudah mendapat informasi dari video youtube
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4.4 Struktur Tim MRF Media

Bagan 2. Struktur Tim MRF Media (Sumber : arsip tim MRF Media)

Tim MRF media dipimpin oleh seorang ketua yang bertugas mengawasi

dan mementori keseluruhan staf tim MRF media. Tim MRF media terbagi

menjadi 3 divisi lagi yang difokuskan dengan tugas pokoknya masing-

masing yaitu tim bidang liputan, tim bidang visual, dan tim bidang media

sosial. Setiap tim bidang dipimpin oleh seorang ketua yang bertugas

sebagai pengawas jalannya alur kerja. Setiap tim bidang dipimpin juga

oleh seorang leader yang memiliki tanggung jawab terhadap kelancara

tugas yang terdapat disetiap tim bagiannya.

Tim bagian Liputan memiliki tugas untuk mengikuti setiap kegiatan yang

dihadiri M. Ridho Ficardo. Tim Liputan terbagi menjadi fotographer,

videographer, dan pembuat rilis. Hasil tim ini berupa foto, video dan rilis

yang nantinya akan diserahkan dan diedit oleh tim lainnya.

Ketua Tim MRF Media

LeaderTim Bidang
Liputan

Leader Tim Bidang
Media Sosial

LeaderTim Bidang
Visual

1. Fotographer
2. Videographer
3. Pembuat Rilis

1. Twitter
2. Facebook
3. Instagram
4. Youtube

1. Editor Video
2. Editor Foto
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Tim berikutnya ialah Tim Visual yang berisi staf editor foto dan video.

Tim MRF biasa mengolah video yang mengandung konten yang biasanya

berisi hasil-hasil pembangunan yang dilengkapi dengan penjelasan yang

ringkas. Gambar- gambar tertentu yang berisi informasi dan ucapan dalam

setiap hari besar baik nasional maupun agama juga dibuat oleh tim visual,

gambar dibuat dengan design yang artistik guna menarik perhatian

pengguna instagram,

Tim terakhir yang terdapat dalam MRF media Tim media sosial, tim ini

memiliki tanggung awab untuk melakukan segala kegiatan yang

berhubungan dengan media soaial. Media sosial yang dikelola didalamnya

adalah twitter dengan username MRF_info, facebook

MuhamadRidhoFicardo, dan youtube MRFinfo.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat diambil hasil bahwa terdapat

strategi komunikasi yang berupa strategi impelemntasi yaitu bentuk-bentuk

pelaksanaan dalam kegiatan komunikasi, kemudian strategi dukungan yang

merupakan tahapan yaitu menjalin kemitraan, melatih penyebar pesan,

mengembangkan tata aturan bagi kegiatan penyebarluasan informasi kepada

audiens, dan mengontrol setiap tahapan/ jenis kegiatan serta strategi integrasi

yang tahapan didalamnya berupa upaya mengintegrasikan komunikasi dalam

preses kerja tim MRF media untuk mempertahankan citra positif M. Ridho

Ficardo melalui instagram. Ketiga strategi yang digunakan oleh tim MRF

Media dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Pada strategi implementasi diperoleh bahwa tim MRF media

memanfaatkan media sosial instagram sebagai media untuk mem-blowing

up segala hal positif mengenai M. Ridho Ficardo guna menciptakan

branding serta citra positif tetap melekat sehingga opini positiflah yang

terbentuk pada masyarakat. Untuk menyukseskan tujuan tersebut

digunakan beberapa strategi dan taktik, yaitu penggunaan gaya yang
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artistik dan menarik pada design foto dan video, kemudian penggunaan

warna hijau tosca sebagai ciri khas M. Ridho Ficardo, menggunakan

bahasa yang ringkas namun mudah dipahamu pada caption, serta

mamanfaatkan waktu prime time untuk memposting konten.

2. Dalam strategi dukungan didapati hasil bahwa tim MRF media melakukan

kemitraan yang bernilai secara langsung dengan Humas dan dinas

Kominfo Provinsi. Tim MRF media, Humas Provinsi dan dinas Kominfo

Provinsi saling bersinergi untuk mendukung M. Ridho Ficardo sebagai

gubernur Lampung. Strategi dukungan lain ialah melakukan pelatihan

kepada tim bagian media sosial yang memiliki tugas untuk

menyebarluaskan konten ke masyarakat dan berinteraksi langsung melalui

media instagram, Selain itu strategi dukungan juga dilakukan dengan

pengawasan dan control pada konten sebelum dipublikasikan agar

informasi yang tersebar sudah dipastikan baik.

3. Pada strategi Integrasi didapati bahwa pengintegrasian yang dilakukan

oleh pemimpin yaitu ketua tim MRF media kepada staf dilakukan dengan

melibatkan seluruh staf pada saat controling konten. Selain itu integrasi

komunikasi yang terjalin diantara staf terbangun karna team work yang

baik juga keterbukaan untuk saling memberi saran dan solusi maupun

kritik yang sifatnya membangun.

4. Citra positif M. Ridho Ficardo sebagai pemimpin muda yang

mengutamakan pembangunan infrastruktur serta perbaikan di berbagai

wilayah tersampaikan dengan baik kepada masyarakat melalui instagram.

Walau begitu citra yang tergambar di instagram ternyata belum mampu
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membangun sikap masyarakat untuk memilih M. Ridho Ficardo, instagram

digunakan hanya sebatas bahan pertimbangan untuk memilih. Media

dalam perannya sebagai saluran penyampaian pesan belum mampu secara

langsung membangun keyakinan kepada masyarakat penerima pesan.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, makan penulis ingin menyampaikan beberapa

saran sebagai berikut :

1. MRF Media sudah memanfaatkan media instagram sebagai saluran

penyebaran informasi mengenai calon Gubernur Lampung M. Ridho

Ficardo dengan baik, namun ternyata Instagram belum mampu

menjangkau masyarakat secara menyeluruh, MRF media seharusnya

mengoptimalkan media-media sosial lainnya agar masyarakat yang

ternjangkau dengan informasi tersebut menjadi lebih luas.

2. Penggunaan strategi komunikasi perlu diimbangi dengan taktik dan

inovasi dalam upaya branding tokoh maupun perusahaan. Branding yang

bertujuan untuk membangun citra perlu mendorong opini khalayak agar

keempat aspek citra yaitu presepsi, kognisi, motif, hingga sikap dapat

muncul. Tim media lain perlu melakukan inovasi yang lebih beragam agar

sikap dapat muncul dari penggambaran citra tokoh maupun perusahaan

yang dibranding.
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3. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu peneliti

menghimbau agar penelitian yang penulis susun dapat dilanjutkan dengan

objek menggunakan teori citra yang lain dan melakukan kajian dengan

lebih luas.
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